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RINGKASAN

AMELIA ADITYA. Identifikasi Secara Molekuler Begomovirus yang Berasosiasi dengan
Tanaman Mentimun di Kota Banjarbaru dan Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan,
dibimbing oleh Noor Aidawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gejala penyakit serta mendeteksi
keberadaan Begomovirus yang berasosiasi dengan tanaman mentimun secara molekuler.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2025 sampai dengan Juni 2026 di Lahan
Pertanian Tanaman Mentimun dan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Proteksi Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru.

Pengambilan sampel dilakukan melalui survei lapangan pada pertanaman mentimun
bergejala di Kota Banjarbaru dan Kabupaten Banjar, kemudian sampel dianalisis secara
molekuler di laboratorium. Hasil survei menunjukkan bahwa persentase serangan penyakit
keriting kuning berkisar antara 30-85%, sedangkan tingkat keparahan penyakit berkisar
antara 16-71%. Variasi tersebut diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, keberadaan
vektor Bemisia tabaci, serta adanya gangguan fisiologis tanaman yang menimbulkan gejala
menyerupai infeksi virus. Teknik PCR menggunakan primer universal SPG1 dan SPG2
berhasil mendeteksi fragmen DNA Begomovirus berukuran +912 bp pada tiga sampel, yang
mengindikasikan keberadaan Begomovirus. Hasil sekuensing DNA kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak MEGA 12 dan dibandingkan dengan sekuens pada GenBank.
Analisis filogenetik menunjukkan bahwa ketiga isolat memiliki tingkat homologi sebesar
98-99%, mengelompok bersama isolat Tomato leaf curl New Delhi virus (TOLCNDV) asal
Indonesia, serta terpisah dari kelompok Squash leaf curl China virus (SLCCNV). Tingginya
nilai homologi dan posisi isolat dalam satu klad dengan isolat TOLCNDV Indonesia
mengindikasikan bahwa virus yang berasosiasi dengan gejala keriting kuning pada tanaman
mentimun di Kalimantan Selatan adalah Tomato leaf curl New Delhi virus (TOLCNDV).
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